Analisis Kandungan Metabolik Sekunder Pada Daun Kenikir (Cosmos Caudatus Kunth.)  dengan Pelarut Metanol, Etanol, dan Etil Asetat
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Abstract: Tanaman kenikir (Cosmos Caudatus Kunth.) adalah salah satu tanaman obat yang banyak dijumpai. Daun ekstrak kenikir mengandung senyawa fitokimia seperti terpenoid, asam lemak, flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan pelarut methanol, etanol, dan etil asetat terhadap uji fitokimia pada sempel daun kenikir (Cosmos Caudatus Kunth.). Penelitian Dilaksanakan di Laboratorium Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Mulawarman dan Laboratorium Kimia Organik Fakultas Matematika Ilmu pengetahuan Alam Universitas Mulawarman. Skrining fitokimia dilakukan secara kualitatif berdasarkan pada sifat kelarutan senyawa. Hasil analisis senyawa metabolic sekunder di peroleh bahwa pada ekstrak methanol daun kenikir mengandung alkaloid, triterpenoid, flavonoid, fenolikdan kuinon. Sedangkan ektrak etanol daun kenikir mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, fenolik, dan kuinon. Dan ada ekstrak etil asetat daun kenikir alkaloid, steroid, flavonoid, fenolik dan kuinon.
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PENDAHULUAN 
[bookmark: _Hlk131947050]Kenikir merupakan tumbuhan tingkat tinggi karena memiliki perbedaan yang jelas antara akar, batang, dan daunnya. Tanaman kenikir berasal dari daratan Amerika dengan penyebaran yang sangat luas terutama di daerah-daerah tropis dimana sinar matahari dapat diperoleh sepanjang tahun (Hidayat, 2015). Daun dari tanaman kenikir memiliki kandungan kimia, yaitu: flavonoid, saponin, dan tanin. Kandungan flavonoid, saponin, dan tanin dalam daun kenikir mempunyai aktivitas sebagai antibakteri terhadap bakteri Gram positif dan Gram negatif (Rasdi, 2010). 
Tanaman kenikir (Cosmos Caudatus Kunth.) adalah salah satu tanaman obat yang banyak dijumpai. Daun ekstrak kenikir mengandung senyawa fitokimia seperti terpenoid, asam lemak, flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin. Flavonoid yang terdapat dalam kenikir merupakan zat yang berfungsi sebagai antibakteri. Selain flavonoid yang terdapat dalam kenikir yang juga bisa berfungsi sebagai antibakteri yaitu tanin. Senyawa tanin mampu mengganggu membran plasma dan menghambat kerja enzim. Penghambatan kerja enzim berkaitan dengan metabolisme bakteri yang akan berpengaruh terhadap pertumbuhan bakteri (Lutpiatina, 2017: 2, 89).
Skrining Fitokimia adalah uji pendahuluan disuatu penelitian yang bertujuan untuk memberikan informasi awal tentang golongan senyawa yang terkandung dalam tanaman yang akan diteliti. Faktor penting dalam uji skrining fitokimka adalah pemilihan pelarut dan metode ekstraksi. Dimana, dalam skrining fitokimi digunakan beberapa pelarut yang berbeda menurut jenis polar, semi polar, dan non polar (Yuliyanti, 2021: 2). 
Pelarut adalah zat yang digunakan sebagai media untuk melarutkan suatu zat lain. Persyaratan pelarut yang baik untuk ekstraksi yaitu toksisitas dari pelarut yang rendah, mudah menguap pada suhu yang rendah, dapat mengekstraksi komponen senyawa dengan cepat, dapat mengawetkan dan tidak menyebabkan ekstrak terdisosiasi. Pemilihan pelarut juga akan tergantung pada senyawa yang diambil (Tiwari, et al., 2011).
Penentuan pelarut yang sesuai merupakan faktor penting dalam proses ekstraksi. Pelarut yang digunakan adalah pelarut yang dapat menarik sebagian besar metabolit sekunder yang diinginkan dalam simplisia. Pengambilan senyawa aktif dalam tumbuhan dapat dilakukan dengan ekstraksi yang sesuai. Pembuatan sediaan ekstrak dimaksudkan agar zat berkhasiat yang terdapat pada simplisia terdapat dalam bentuk yang mempunyai kadar tinggi dan hal ini memudahkan zat berkhasiat dapat diatur dosisnya. Pemilihan pelarut merupakan faktor yang menentukan dalam ekstraksi. Pelarut yang digunakan dalam ekstraksi harus dapat menarik komponen aktif dari campuran. Hal-hal penting yang harus diperhatikan dalam memilih pelarut adalah selektivitas, sifat pelarut, kemampuan untuk mengekstraksi, tidak bersifat racun, mudah diuapkan dan harganya relatif murah (Labagu, 2022: 2-3). 
Ekstraksi dengan pelarut didasarkan pada sifat kepolaran zat dalam pelarut saat ekstraksi. Senyawa polar hanya akan larut pada pelarut polar, seperti etanol, metanol, butanol dan air. Senyawa nonpolar juga hanya akan larut pada pelarut nonpolar, seperti eter, kloroform dan n-heksana. Jenis dan mutu pelarut yang digunakan menentukan keberhasilan proses ekstraksi. Pelarut yang digunakan harus dapat melarutkan zat yang diinginkan, mempunyai titik didih yang rendah, murah, tidak toksik dan mudah. Pelarut yang bersifat polar mampu mengekstrak senyawa alkaloid kuartener, komponen fenolik, karotenoid, tanin, gula, asam amino dan glikosida. Pelarut semipolar mampu mengekstrak senyawa fenol, terpenoid, alkaloid, aglikon dan glikosida. Pelarut nonpolar dapat mengekstrak senyawa kimia seperti lilin, lipid dan minyak yang mudah menguap (Dewatisari, 2020).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan pelarut methanol, etanol, dan etil asetat terhadap uji fitokimia pada sempel daun kenikir (Cosmos Caudatus Kunth.)  

METODE 
	Penelitian Dilaksanakan di Laboratorium Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Mulawarman dan Laboratorium Kimia Organik Fakultas Matematika Ilmu pengetahuan Alam Universitas Mulawarman. 
Adapun bahan yang digunakan adalah daun kenikir yang diambil di Tenggarong Sebrang, Samarinda. methanol, etanol, etil asetat. Sedangkan alat yang digunakan ada erlenmayer, kertas saring, gelas ukur, cawan, alumunium foil, timbangan analik dan blender. 

Penyiapan Sampel 
	Daun kenikir diletakan dalam nampan. Kemudian dikeringankan tanpa terkena sinar matahari secara langsung, atau hanya di angin anginkan saja selama 5 hari. Setelah kering, daun dihaluskan dengan blender dan didaplah serbuk simplisia. 

Ekstraksi 
	Proses Ekstraksi dilakukan dengan cara metode maserasi, Metode maserasi dipilih pada umumnya untuk mencegah kerusakan senyawa metabolit sekunder yang    bersifat    termolabil. Maserasi menggunakan perbandingan 1: 5, yakni 50gram masing masing simplisia dengan 250 ml methanol, etanol, dan etil asetat. Masing masing simplisia direndam selama 5 hari. 

HASIL 
Tabel 1. Uji Fitokimia Ekstrak Metanol 
	Senyawa 
	Hasil 
	Deskripsi

	Alkaloid 
	(+)
	Berwarna jingga, dan memiliki endapan

	Steroid 
	(-)
	Berwana coklat, dan terbentuk cincin

	Triterpenoid
	(+)
	Terbentuk cincin berwarna coklat

	Flavanoid
	(+)
	Berwarna merah

	Saponin
	(-)
	Berwarna merah keruh

	Fenolik 
	(+)
	Berwarna hitam

	Kuinon
	(+)
	Berwarna coklat



Tabel 2. Uji Fitokimia Ekstrak Etanol
	Senyawa 
	Hasil 
	Deskripsi

	Alkaloid 
	(+)
	Berwarna jingga

	Steroid 
	(-)
	Berwana kuning pucat

	Triterpenoid
	(-)
	Berwana kuning pucat

	Flavanoid
	(+)
	Berwarna merah

	Saponin
	(-)
	Terbentuk Busa

	Fenolik 
	(+)
	Berwarna hitam

	Kuinon
	(+)
	Kembali kewarna asal 



Tabel 3. Uji Fitokimia Ekstrak Etil Asetat
	Senyawa 
	Hasil 
	Deskripsi

	Alkaloid 
	(+)
	Terbentuk endapan berwarna jingga

	Steroid 
	(+)
	Terbentuk cincin berwarna hijau

	Triterpenoid
	(-)
	Terbentuk cincin berwarna hijau

	Flavanoid
	(+)
	Berwarna merah

	Saponin
	(-)
	Berwarna Kuning pucat

	Fenolik 
	(+)
	Berwarna hitam kehijauan

	Kuinon
	(+)
	Berwarna coklat 



PEMBAHASAN 
	Identifikasi senyawa metabolik sekunder dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data awal guna melanjutkan penelitian selanjutnya. Dalam penelitian ini, terdapat 7 senyawa yang di ujikan yaitu, triterpenoid, steroid, saponin, fenolik, flavonoid, kuinon, dan alkaloid. Skrining fitokimia dilakukan secara kualitatif berdasarkan pada sifat kelarutan senyawa. Hasil analisis senyawa metabolic sekunder di peroleh bahwa pada ekstrak methanol daun kenikir mengandung alkaloid, triterpenoid, flavonoid, fenolik dan kuinon. Sedangkan ektrak etanol daun kenikir mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, fenolik, dan kuinon. Dan ada ekstrak etil asetat daun kenikir alkaloid, steroid, flavonoid, fenolik dan kuinon. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rasdi (2010) bahwa daun dari tanaman kenikir memiliki kandungan kimia, yaitu: flavonoid, saponin, dan tanin. Kandungan flavonoid, saponin, dan tanin dalam daun kenikir mempunyai aktivitas sebagai antibakteri terhadap bakteri Gram positif dan Gram negatif.
Pengujian senyawa flavonoid ekstrak metanol, etanol dan etil asestat menunjukkan hasil positif yang ditandai dengan berwarna merah pada sampel setelah adanya penambahan Mg (serbuk logam) dan HCl (asam klorida). Mg dan HCl berfungsi untuk mereduksi inti benzopiron yang terdapat pada struktur flavonoid dan membentuk garam flavilium yang berwarna merah atau jingga (Prayoga, dkk., 2019). Flavonoid memiliki sifat kimia seperti senyawa fenolik yaitu agak asam dan dapat larut dalam basa. Flavonoid merupakan senyawa polihidroksi (gugus hidroksil) yang bersifat polar sehingga dapat larut dalam pelarut polar seperti metanol, etanol, aseton, air, butanol, dimetil sulfoksida, dimetil formamida. Selain itu, dengan adanya gugus glikosida yang terikat pada gugus flavonoid menyebabkan flavonoid cenderung mudah larut dalam air. Falavanoid sendiri merupakan salah satu jenis metabolit sekunder yang jumlah nya sangat banyak dan tersedia di alam. Menurut tantiriska (2021), Kurang lebih terdapat 9000 senyawa golongan flavonoid yang telah ditemukan. Golongan Flavonoid berfungsi sebagai antibakteri dengan cara membentuk senyawa kompleks terhadap protein ekstraseluler yang mengganggu integritas membran sel bakteri.
Pengujian senyawa alkaloid pada tabung reaksi sampel ekstrak metanol, etanol, dan etil asetat menunjukkan hasil positif dengan terbentuk endapan dan berwarna jingga ketika ditetesi pereaksi Dragendorf. Hal ini sesuai dengan pernyataan Dewi, dkk (2021) bahwa penambahan pereaksi Dragendorf akan memberikan hasil positif dengan terbentuknya endapan jingga. Pereaksi Dragendorf terdiri dari bismut ntrat yang bereksi dengan kalium iodida akan membentuk endapan bismuth (III) iodida yang kemudian larut dalam kalium iodida membentuk kompleks kalium tetraiodobismutat yang mengendap. Menurut Ibrahim (2012, 16) Alkaloid memiliki kemampuan sebagai antibakteri. Mekanisme yang diduga adalah dengan cara mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel
Pengujian senyawa steroid ekstrak metanol dan etanol menunjukkan hasil negatif ketika diteteskan anhidra asetat dan asam sulfat pekat menghasilkan warna kuning pucat pada ekstrak etanol dan pada ekstrak metanol menghasilkan warna coklat serta berbentuk cicin. Hal ini tidak sejalan dengan Dewatasari (2020) dan Prayoga, dkk. (2019) bahwa senyawa polar hanya akan larut pada pelarut polar, seperti etanol, metanol, butanol dan air. Pelarut tersebut memiliki kepolaran dan sifat yang sesuai dengan golongan senyawa steroid dikarenakan steroid adalah senyawa turunan lipid yang tidak terhidrolisis. Tetapi pada pelarut etanol dan metanol tidak mengandung senyawa steroid. Sedangkan pada pengujian senyawa steroid ekstrak etil asetat menunjukkan hasil positif dengan terbentuknya cicin berwarna hijau setelah ditambahkan anhidra asetat dan asam sulfat pekat, hal ini sejalan dengan penelitian Prayoga, dkk. (2019) bahwa etil asetat memiliki kepolaran dan sifat yang sesuai dengan golongan senyawa steroid dikarenakan steroid adalah senyawa turunan lipid yang tidak terhidrolisis. Penambahan asam asetat anhidrida dalam uji Liebermann-Burchard berfungsi untuk menyerap air dan membantu pengoksidasian asam oleh asam sulfat, karena reaksi pengoksidasian asam tersebut tidak akan berlangsung jika masih terkandung air di dalam senyawa yang direaksikan.
Pengujian senyawa saponin ekstrak metanol, etanol dan etil asetat menujukkan hasil negatif setelah ditambahkan HCl (asam klorida) menunjukkan terbentunya busa pada ekstrak etanol, berwarna kuning pucat pada ekstrak etil asetat dan berwarna merah keruh pada ekstrak metanol, hal ini menunjukkan bahwa ekstrak metanol, etanol dan etil asetat tidak mengandung senyawa saponin. Hal ini sesuai dengan pernyataan Dewatisari (2020), bahwa senyawa golongan saponin, ekstrak etanol menunjukkan adanya busa ketika ekstrak ditetesi HCl maka tidak mengandung senyawa saponin. Saponin merupakan senyawa ampifilik. Gugus gula (heksosa) pada saponin dapat larut dalam air tetapi tidak larut dalam alkohol absolut, kloroform, eter, dan pelarut organik non polar lainnya. Sedangkan gugus steroid (sapogenin) pada saponin, biasa juga disebut dengan triterpenoid aglikon dapat larut dalam lemak dan dapat membentuk emulsi dengan minyak dan resin (Pangestu, 2019).
Pengujian senyawa fenolik ekstrak metanol, etanol dan etil asetat menujukkan hasil positif setalah penambahan FeCl3 5 % ditandai dengan adanya warna hitam hingga hitam kehijauan, yang artinya ketiga ekstrak tersebut mengandung senyawa fenolik. Menurut Prayoga, dkk. (2019) bahwa pelarut senyawa fenol memiliki gugus hidroksil yang dapat bereaksi dengan ion Fe3+ pada larutan FeCl3 5 % sehingga terjadinya pembentukan senyawa kompleks berwarna hijau kehitaman. 
Pengujian senyawa kuinon ekstrak metanol, etanol dan etil asetat menunjukkan hasil positif setalah ditetesi NaOH terjadi perubahan warna coklat pada ekstrak metanol dan etil asetat serta pada etanol kembali ke warna asal. Hal tersebut menunjukkan bahwa ketiga ekstrak tersebut mengandung senyawa kuinon.
Pengujian senyawa triterpenoid ekstrak etanol dan etil asetat menunjukkan hasil negatif setelah penambahan asam asetat anhidrat dan asam sulfat pekat menghasilkan warna kuning pucat pada ekstrak etanol dan pada ekstrak etil asetat menghasilkan warna hijau serta berbentuk cincin. Pada ekstrak methanol menunjukkan hasil positif yang ditandai dengan adanya warna coklat dan berbentuk cincin. Menurut Dewi, dkk (2021) larutan uji yang ditambahkan pereaksi Lieberman Burcard (asam asetat anhidrat dan H2SO4 pekat) akan membentuk cincin kecoklatan. Penetesan asam sulfat pekat melalui dinding tabung membuat asam asetat anhidrat bereaksi, sehingga atom C pada anhidrida membentuk karbokation. Karbokation selanjutnya bereaksi dengan atom O pada gugus –OH yang ada pada senyawa triterpenoid. Reaksi ini disebut sebagai esterifikasi, yaitu pembentukan senyawa ester oleh senyawa triterpenoid dengan anhidrida asetat. Hal ini dapat dibuktikan dengan terbentuknya cincin kecoklatan.


KESIMPULAN  
	Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pada hasil uji fitokimia. Dimana, hasil analisis senyawa metabolik sekunder diperoleh bahwa pada ekstrak methanol daun kenikir (Cosmos Caudatus Kunth.) mengandung alkaloid, triterpenoid, flavonoid, fenolik dan kuinon. Sedangkan ekstrak etanol daun kenikir mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, fenolik, dan kuinon. Pada ekstrak etil asetat daun kenikir alkaloid, steroid, flavonoid, fenolik dan kuinon. 


SARAN 
Saran dari penelitian ini adalah:
1. Perlu dilakukan uji lanjutan terkait kadar senyawa metabolit sekunder pada daun kenikir (Cosmos Caudatus Kunth.), yakni uji fitokimia secara kuantitatif
2. Peneliti selanjutnya bisa mengunakan pelarut yang bersifat non polar untuk melihat perbedaan hasil senyawa metabolit sekunder pada daun kenikir (Cosmos Caudatus Kunth.)
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